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Wilayah Desa Kelong terdiri dari pulau-pulau kecil yang 

pada umumnya merupakan Daerah dengan dataran landai 

dibagian pantai. Jumlah pulau yang ada di Desa Kelong berjumlah 

17 pulau, yang menyebar pada wilayah Desa Kelong Kecamatan 

Bintan Pesisir dengan jumlah pulau yang terdiri dari pulau-pulau 

yang berpenghuni maupun masih kosong. Dilihat dari luas 

wilayah Desa Kelong yang ±90% adalah lautan sehingga potensi 

perikanan belum maksimal dimanfaatkan. 

Perairan Pulau Mapur merupakan area penangkapan ikan 

demersal oleh nelayan Desa Kelong. Pulau Mapur mempunyai 

bentuk pantai yang landai, yang dikelilingi oleh terumbu karang 

dengan lebar sekitar 12 mil ke arah laut. Kondisi tersebut sangat 

menguntungkan bagi Pulau Mapur karena Pulau tersebut 

membuat pantai terlindungi dari abrasi yang disebabkan oleh 

ombak laut (Thamrin et al. 2011). 

Menurut Thamrin et al., (2011), mengemukakan bahwa 

terumbu karang di Perairan Pulau Mapur dikategorikan berada 

dalam kondisi rusak hingga sangat baik. Pertumbuhan koloni 

karang yang mendominasi yaitu berasal dari kelompok 

branching, massive, digitate dan tabulate. Panjang rataan 

terumbu mencapai 400 m dengan substrat berupa pasir, stone, 

karang mati dan bongkahan karang. Sebagai ekosistem yang 

paling subur di bumi, ekosistem terumbu karang merupakan 

habitat yang sangat mendukung bagi berbagai jenis biota 

perairan. Sumberdaya ikan demersal di perairan dangkal sering 

menjadi sasaran eksploitasi karena nilai jual yang relatif tinggi 

dan juga kemudahan menjangkau daerah penangkapan (Noija et 

al. 2014). 

Ikan Kaci-Kaci merupakan salah satu jenis ikan target yang 

bernilai ekonomi (pasar) tinggi. Ikan Kaci-Kaci merupakan ikan 

terumbu yang hidup di kedalaman 0–80 meter. Penangkapan 

ikan Kaci-Kaci oleh nelayan Desa Kelong ini yang masih bersifat 

open access (terbuka bagi setiap nelayan), dikhawatirkan dapat 

menyebabkan penangkapan berlebih (overfishing). Hal ini jelas 

akan mempengaruhi potensi lestari dan hasil upaya tangkapan 

sumberdaya ikan Kaci-Kaci yang ada di perairan Mapur. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya penelitian untuk 

mendapatkan data dan informasi tingkat pemanfaatan Ikan Kaci-

Kaci (Diagramma pictum) pada perairan Mpaur yang didaratkan 
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di Desa Kelong Kecamatan Bintan Pesisir, Kabupaten Bintan. 

Sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan perikanan 

secara berkelanjutan.  

 

 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai 

bulan April 2019 berlokasi di Desa Kelong. Peta lokasi penelitian 

disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 

 

2.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu alat tulis untuk 

menulis/mencatat data penelitian, Kamera digital untuk 

dokumentasi penelitian, dan GPS (Global Positioning System) 

untuk menentukan posisi lokasi penelitian. Sedangkan bahan 

yang digunakan yaitu ikan Kaci-Kaci (Diagramma pictum) 

sebagai objek penelitian. 

2.3. Prosedur Penelitian 
Penelitian menggunakan metode survei dan observasi 

langsung di lapangan. Data yang diperoleh meliputi Data Primer 

dan Data Sekunder. Data Primer merupakan data daerah 

penangkapan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

beberapa nelayan secara langsung di lapangan (lokasi). 

Sementara Data Sekunder merupakan data berkala (time series) 

hasil tangkapan dan upaya penangkapan dari bulan Agustus 

sampai dengan bulan April tahun penelitian di Desa Kelong. 

Selain itu pengumpulan data sekunder juga dilakukan melalui 

penelusuran pustaka dan hasil-hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya pada berbagai instansi pemerintah. lokasi 

penelitian yaitu di pendaratan ikan di Desa Kelong Kecamatan 

Bintan Pesisir Kabupaten Bintan, Indonesia. 

2.4. Pengumpulan Data 
Data diperoleh melalui pengamatan  langsung  di  lokasi  

penelitian dengan mencatat kegiatan operasi penangkapan ikan 

seperti alat tangkap bubu dan hasil tangkapan. Data dikumpulkan 

melalui wawancara langsung pada nelayan yang bekerja di 

gudang penampungan ikan. Responden ditentukan berdasarkan 

data nelayan dengan hasil tangkapan ikan Kaci-Kaci pada wilayah 

Perairan Mapur. Perolehan data hasil tangkapan jenis ikan yang 

didapatkan dengan jumlah alat tangkap bubu yang telah didata 

oleh nelayan selama sembilan bulan dari bulan Agustus 2018-

April 2019 dalam menangkap ikan Kaci-Kaci pada perairan 

Mapur yang didaratkan di Desa Kelong, Kabupaten Bintan, 

Indonesia. 

2.5. Analisis Data 
Untuk menganalisis tingkat pemanfaatan Ikan Kaci-Kaci, 

diperlukan data yang didapatkan baik berupa data primer 

maupun data sekunder yang dikumpulkan. Data kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel. Dari tabel tersebut diperoleh 

informasi hasil tangkapan ikan laci-kaci menurut bobot dan alat 

tangkapan yang digunakan oleh nelayan Desa Kelong. Analisis 

data penelitian menggunakan metode Schaefer untuk 

mengetahui nilai potensi lestari maksimum (MSY), kemudian 

dihitung tingkat pemanfataan, dan jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan (JTB) dari ikan Kaci-Kaci (Diagramma pictum) 

pada perairan Mapur yang didaratkan di Desa Kelong. Analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Hasil Tangkapan 

Per Upaya Penangkapan (CPUE), Nilai potensi lestari (MSY), 

Tingkat Pemanfaatan Ikan Kaci-Kaci dan Jumlah Tangkap yang 

diperbolehkan (JTB). Analisis data menggunakan software Excel 

2013. 

2.5.1. Hasil Tangkapan Per Upaya Penangkapan 

(CPUE) 

Menurut Gulland (1983) dalam Sibagariang et al. (2014), 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 CPUE = 𝐶𝑎𝑡𝑐ℎ𝐸𝑓𝑓𝑜𝑟𝑡 (1) 

 
Keterangan:  Catch = total hasil tangkapan (kg); Effort = total upaya 

penangkapan (unit); CPUE = hasil tangkapan per upaya penangkapan 

(kg/unit). 

2.5.2. Nilai Potensi Lestari Maksimum (MSY) 
Rumus untuk menentukan potensi lestari maksimum (MSY) 

hanya berlaku bila parameter b bernilai negatif, artinya untuk 

penambahan akan menyebabkan penurunan CPUE (Rochmady et 

al., 2011; Rochmady & Susiana, 2014; Tangke et al., 2018). 

Apabila dalam perhitungan diperoleh nilai b positif, maka 

perhitungan potensi dan upaya penangkapan optimum tidak 

dilanjutkan, tetapi dapat disimpulkan bahwa penambahan upaya 

masih memungkinkan untuk meningkatkan hasil tangkapan. 

Besarnya parameter a dan b secara matematik didekati 

menggunakan persamaan regresi sederhana dengan rumus: 

 Y = 𝑎 + bx (2) 

 
Keterangan: a = intersep (titik perpotongan garis regresi dan sumbu y); b 

= slope (kemiringan) dari garis regresi; x = Upaya penangkapan pada 

periode-i (variabel bebas); y = Hasil tangkapan per satuan upaya pada 

periode-i (variabel terikat) 

 

Setelah diketahui nilai a dan b (Sparre & Venema 1992 

dalam Nugraha et al. 2012), selanjutnya ditentukan beberapa 

persamaan yang diperlukan, antara lain: 

(a) Hubungan antara CPUE dengan upaya penangkapan (f): 

 CPUE = 𝑎 + bf (3) 

 

(b) Hubungan antara hasil tangkapan (c) dengan upaya 

penangkapan (f): 

 c = CPUE + f (4) 

 c = af + bf2 (5) 

 

Perhitungan nilai potensi lestari (MSY) dan upaya optimum 

(fopt) menggunakan rumus dan Schaefer adalah sebagai berikut : 

(a) Nilai potensi lestari (MSY) diperoleh dengan 

mensubstitusikan nilai upaya penangkapan optimum (fopt)  

kedalam persamaan (3): 
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MSY = −𝑎2 + 4𝑏 (6) 

 

(b) Nilai upaya penangkapan optimum (fopt) diperoleh dengan 

cara menyamakan turunan pertama hasil tangkapan (c) 

terhadap upaya penangkapan (f) dengan nol: 

 fopt = −𝑎/2𝑏 (7) 

2.5.3. Tingkat Pemanfaatan Ikan Kaci-Kaci 
Menurut Paully (1983) dalam Sibagariang et al. (2014), 

persamaan dari tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan adalah 

yang telah dimanfaatkan, dihitung per periode waktu tertentu. 

Nilai persentase sumberdaya ikan yang telah dimanfaatkan dapat 

diketahui dengan rumus sebagai berikut: 

 𝑇𝑃𝑐 = 𝐶𝑖𝑀𝑆𝑌 × 100% (8) 

 
Keterangan: TPc = Tingkat pemanfaatan pada periode ke-i (%); Ci = Hasil 

tangkapan ikan pada periode ke-i (Kg); MSY = Maximum Sustainable Yield 

(kg/Unit). 

2.5.4. Jumlah tangkap yang diperbolehkan 
Menurut Triyono (2013), Jumlah Tangkap yang 

diperbolehkan (JTB) didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan 

sumberdaya suatu perairan melalui penetapan jumlah hasil 

tangkapan ikan berdasarkan evaluasi dan pertimbangan teknis, 

biologis, ekonomis, dan sosial. Tujuan utama JTB adalah 

mengatur jumlah penangkapan agar tidak melebihi daya dukung 

sumberdaya ikan, sehingga pemanfaatanya dapat lestari dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan komitmen internasional yang dibuat FAO yang 

dinyatakan dalam Code of Conduct for Responsible Fisheries 

(CCRF), potensi sumberdaya laut yang boleh dimanfaatkan hanya 

sekitar 80% dari tingkat panen maksimum berkelanjutan 

(Maximum Sustainable Yield, MSY). Dasar pemanfaatan potensi 

yang boleh ditangkap sebesar 80% dari MSY, (FAO 2002). Jadi 

untuk menghitung JTB (Jumlah Tangkap yang diperbolehkan) 

menurut FAO (2002) yaitu dengan menggunakan rumus: 

 JTB = 80%× MSY (9) 

 

Jika JTB > MSY berarti terjadi overfishing tetapi jika JTB < 

MSY berarti penangkapan ikan masih bisa ditingkatkan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih, tetapi tidak melebihi batas MSY 

yang sudah ditentukan. 

 

 

 

3.1. Hasil Tangkapan (Catch) Ikan Kaci-Kaci 

(Diagramma pictum) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi ikan kaci-

kaci berfluktuasi setiap bulannya. Pada Gambar 2, tampak bahwa 

pada bulan Agustus 2018–April 2019 produksi tangkapan relatif 

meningkat seiring waktu (bulan). Akan tetapi pada bulan Januari 

2019 terjadi penurunan hasil tangkapan, hal ini diduga 

disebabkan musim angin yang tidak memungkinkan nelayan 

untuk melaut. Namun demikian pada bulan Februari-Maret 2019 

terjadi peningkatan produksi yang cenderung stabil, hingga pada 

bulan April 2019 terjadi peningkatan produksi.  

 

 

 

Gambar 2. Hasil Tangakapan (Catch) Ikan Kaci-Kaci. (Sumber: 

Data Primer) 

 

 

Dari data sembilan bulan terakhir yakni pada bulan Agustus 

2018–April 2019, hasil tangkapan ikan kaci-kaci yang ditangkap 

dengan alat tangkap bubu dasar per bulannya. Hasil tangkapan 

dengan jumlah ikan yang terbesar pada bulan Desember 2018 

yaitu sebesar 995,7 kg. Hasil tangkapan ikan kaci-kaci terendah 

pada bulan Agustus yaitu sebesar 437,4 kg. Hal ini disebabkan 

kurang stabilnya upaya penangkapan oleh nelayan per bulannya 

atau setiap periode penangkapan. 

Tingginya jumlah hasil tangkapan ikan kaci-kaci diduga 

karena ketersediaan makanan ikan yang tertangkap kedalam 

bubu. Menurut Rumajar (2001) dalam Setiyono et al. (2016), 

perilaku ikan tertangkap pada alat tangkap bubu melalui suatu 

rangsangan fisik yaitu ikan akan mendeteksi bubu yang 

dilaluinya sebagai suatu tempat untuk berlindung dan 

bersembunyi dari predator sehingga ikan akan berkumpul dan 

masuk ke dalam alat tangkap bubu. Melihat banyaknya 

ketersediaan makanan bagi ikan Kaci-Kaci, memungkinkan hal 

ini secara tidak langsung menarik perhatian ikan kaci-kaci untuk 

memangsa ikan-ikan yang terjebak dalam bubu. 

Widana et al. (2015) mengemukakan, bahwa ikan 

Diagramma pictum diduga tertarik masuk ke dalam bubu karena 

adanya ikan-ikan mangsa yang berada di dalam bubu. Ikan-ikan 

mangsa tersebut, masuk ke dalam bubu karena mencari 

perlindungan (bernaung) pada shelter (umpan) yang dipasang 

pada bubu. Selain itu, ikan kaci-kaci diduga tertarik masuk ke 

bubu karena sifat tigmotaksis, ikan yang selalu ingin 

bersembunyi di karang dan menunggu mangsanya lewat (Hadi 

2014). Dengan demikian, cukup beralasan dengan pendapat 

Gunarso (1985) dalam Hadi (2014) bahwa penyediaan tempat-

tempat bersembunyi maupun berlindung bagi ikan-ikan 

merupakan salah satu jenis pikatan. 

3.2. Upaya Penangkapan (Effort) Ikan Kaci-Kaci 

(Diagramma pictum) 
Upaya penangkapan (effort) ikan kaci-kaci di Desa Kelong 

terdiri atas satu jenis effort untuk alat tangkap yaitu bubu dasar. 

Jumlah trip upaya penangkapan bulanan alat tangkap dalam 

kurun waktu sembilan bulan (Agustus 2018-April 2019) yang 

tercatat dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Upaya Tangakapan (Effort) Ikan Kaci-Kaci. (Sumber: 

Data Primer). 

 

 

Berdasarkan akumulasi effort dari alat tangkap bubu 

selama sembilan bulan, didapatkan effort yang cenderung 

berubah-ubah. Rata-rata upaya penangkapan tertinggi terdapat 

pada bulan April sebesar 538 unit alat tangkap per bulan dan 

terendah pada bulan Februari sebesar 206 unit alat tangkap per 

bulan. Tingginya permintaan terhadap ikan kaci-kaci 

menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap upaya 

penangkapan, hal ini dapat menyebabkan terjadinya gejala 

tangkap lebih (overfishing). 

Perbandingan total catch dan effort dapat disimpulkan 

bahwa upaya penangkapan dengan hasil tangkapan yang 

didapatkan tidak cenderung berbanding terbalik atau tidak 

menentu. Artinya setiap peningkatan upaya penangkapan (unit) 

maka produktifitas hasil tangkapan dapat meningkat dan 

menurun dengan asumsi stok sumberdaya ikan kaci-kaci di 

perairan dalam kondisi yang kurang stabil. 

Bubu dasar merupakan alat tangkap yang paling produktif 

dalam penangkapan ikan kaci-kaci, namun alat tangkap bubu 

merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

penurunan populasi ikan kaci-kaci apabila terjadi pertambahan 

jumlah upaya penangkapan (effort). Akan tetapi, jika terjadi 

penurunan pada bulan yang sama, maka produksi tangkapan ikan 

kaci-kaci mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti 

adanya perubahan lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap 

kelimpahan ikan seperti halnya pergantian musim angin atau 

pengaruh lainnya yang terjadi di wilayah Kepulauan Riau, 

Indonesia. 

3.3. Hasil Tangkapan Per Unit Effort (CPUE) Ikan 

Kaci-Kaci (Diagramma pictum) 
Tangkapan per unit upaya (CPUE) merupakan unit populasi 

ikan kaci-kaci per jenis alat tangkap dibagi dengan upaya tangkap 

(bubu). Metode CPUE digunakan untuk menduga besarnya 

populasi pada kondisi yang situasinya tidak praktis untuk 

mendapatkan jumlah yang pasti dari individu ikan dalam suatu 

area (Hutagalung et al. 2015). 

Berdasarkan analisis data alat tangkap bubu yang 

digunakan selama 9 bulan, menunjukkan hasil yang berbeda-

beda pada setiap bulannya (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Hasil Tangkapan per Upaya Tangkap (CPUE) (Sumber: 

Data Primer). 

 

 

Hasil perhitungan tangkapan per upaya tangkap ikan Kaci-

Kaci menunjukkan bahwa CPUE bulanan untuk alat tangkap bubu 

dasar berkisar antara 1,2-4,7 kg/unit.  Nilai CPUE tertinggi dalam 

sembilan bulan terakhir dicapai pada bulan Desember 2018 

yakni sebesar 4,7 kg/unit dan terendah pada bulan September 

2018 sebesar 1,2 kg/unit. Rata-rata CPUE bulanan secara 

keseluruhan dalam kurun waktu sembilan bulan adalah sebesar 

2,25 kg/unit. Perubahan nilai CPUE yang menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda, hal ini dapat disebabkan pengaruh faktor 

lingkungan (dalam hal ini musim angin dan kecepatan arus) 

dalam pengoperasian Penangkapan ikan. 

3.4. Hubungan Catch Per Unit Effort dan Effort 
Nilai CPUE menggambarkan keadaan suatu stok 

sumberdaya ikan yang ada di alam, sedangkan effort adalah 

upaya penangkapan terhadap suatu sumberdaya ikan.  

Berdasarkan Gambar 5. hubungan CPUE dengan effort 

menunjukkan hubungan yang linier dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 42,3%. 

 

 

 

Gambar 5. Surplus Produksi Schaefer Ikan Kaci-Kaci (Sumber: 

Data Primer). 

 

 Koefisien determinasi dengan simbol R2 digunakan sebagai informasi mengenai kecocokan suatu model. Nilai koefisien 
determinasi antara 0-100. Dinamakan koefisien determinasi 
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karena pada variasi yang terjadi dalam variabel tak bebas Y dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas X dengan adanya regresi linier Y atas X. Besarnya harga/nilai koefisien determinasi adalah berkisar 0 ≤ R2 ≤ 100. Artinya jika R2 mendekati 100 maka dapat 

dikatakan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

adalah kuat. Berarti model yang digunakan baik untuk 

menjelaskan pengaruh variabel tersebut (Harahap et al. 2013). 

Persamaan yang diperoleh antara hubungan CPUE dengan 

effort ikan kaci-kaci yaitu, y = -0,006x+4,155. Berdasarkan 

persamaan tersebut diperoleh nilai intercept (a) sebesar 4,155 

dan nilai slope (b) sebesar -0,006. 

3.5. Nilai Upaya Penangkapan Optimum dan Potensi 

Maksimum Lestari (MSY) 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier antara 

upaya (effort) sebagai variabel f dan hasil tangkapan per upaya 

penangkapan (CPUE) sebagai variabel C, maka diperoleh nilai 

dugaan parameter intercept (a) dan slope (b) pada model 

Schaefer.  Nilai intercept (a) dan X variabel (b) diperlukan untuk 

menduga nilai MSY dan Fopt dengan menggunakan model yang 

terpilih yaitu model Schaefer. Setelah nilai intercept (a) dan f 

variabel (b) diperoleh maka perhitungan selanjutnya dilakukan 

dengan mencari persamaan antara hubungan CPUE dengan effort 

pada model Schaefer (Simbolon et al., 2011). 

 

 

 

Gambar 6. MSY penangkapan Ikan Kaci-Kaci (Sumber : Data 

Primer). 

 

 

Nilai potensi lestari maksimum ikan kaci-kaci (Diagramma 

pictum) pada perairan Mapur yaitu sebesar 713,016 kg/unit 

dengan effort optimum sebesar 343,172 unit. Berdasarkan rata-

rata hasil tangkapan (catch) sebesar 635,91 kg dengan upaya 

tangkapan (effort) rata-rata sebesar 314 unit, maka upaya 

penangkapan ikan kaci-kaci dan hasil tangkapan masih dibawah 

nilai potensi lestari (MSY), sehingga belum terjadi lebih tangkap 

(overfishing) dan penangkapan masih memungkinkan untuk 

dapat ditingkatkan sebesar 77,106 kg. Namun demikian 

peningkatan penangkapan ikan kaci-kaci yang lebih optimal 

ditingkatkan yaitu berdasarkan perhitungan jumlah tangkapan 

yang diperbolehkan (JTB) yang sudah ditentukan. 

Meskipun stok ikan kaci-kaci masih terjaga pada kondisi 

MSY, akan tetapi penggunaan jumlah effort yang tidak 

dikendalikan akan menyebabkan terjadinya fenomena degradasi 

sumberdaya. Sehingga pengaturan effort merupakan salah satu 

kebijakan perikanan dari sisi input (Yulianto et al. 2016). 

Menurut Aristiantin et al. (2017), dalam penelitian stok 

ikan yang dikaji menunjukkan hasil tangkapan belum terjadi 

overfishing. Jumlah effort optimum atau penangkapan optimum 

yang digunakan pada penelitian tersebut sebesar 5,307%, nilai 

tersebut masih sangat jauh dengan jumlah upaya penangkapan 

yang dapat dilakukan. Masih rendahnya upaya penangkapan 

tersebut bisa disebabkan karena kurangnya pengetahuan 

nelayan tentang cara penangkapan ikan yang benar sehingga 

hasil penangkapan ikan kurang optimal. 

3.6. Tingkat Pemanfaatan dan Pengupayaan 

Sumberdaya Ikan Kaci-Kaci (Diagramma pictum) 
Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan kaci-kaci dapat 

diketahui setelah didapatkan potensi maksimum lestari (MSY). 

Tingkat pemanfaatan dihitung dengan cara mempersentasikan 

jumlah hasil tangkapan pada periode tertentu terhadap nilai 

potensi maksimum lestari. 

Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan kaci-kaci masih 

berada dibawah 100% atau kurang dari nilai MSY-nya. Rata-rata 

nilai tingkat pemanfaatan yaitu 89%. Tingkat pemanfaatan ikan 

kaci-kaci kategori optimum dimana hasil tangkapan sudah 

mencapai bagian dari potensi lestari yaitu sebesar 66,6-99,9%. 

Hal ini berarti bahwa penambahan upaya penangkapan dapat 

ditingkatkan, namun hasil tangkapan yang didapatkan tidak 

direkomendasikan melebihi nilai potensi lestari maksimum 

(MSY). 

Adapun tingkat pemanfaatan dapat diketahui setelah 

mengetahui tingkat pemanfaatan optimum. Tingkat pemanfaatan 

dihitung dengan membandingkan jumlah upaya penangkapan 

pada bulan tertentu terhadap nilai upaya penangkapan optimum 

(Simbolon et al. 2011). Tingkat pemanfaatan selama sembilan 

bulan terakhir (Agustus 2018–April 2019) belum melebihi nilai 

potensi maksimum lestari (MSY) yakni sebesar 713,016 kg/unit 

dan effort optimum 343,172 unit dengan tingkat pemanfaatan 

yaitu sebesar 89%. 

3.7. Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB) 
Untuk menjaga kelestarian sumberdaya suatu jenis ikan, 

maka nilai JTB harus di bawah Maximum Sustainable Yield (MSY) 

yang telah ditentukan. Jumlah tangkapan yang diperbolehkan 

atau dikenal dengan JTB merupakan nilai tangkapan yang 

dianjurkan untuk menghindari terjadinya tangkapan lebih. 

Jumlah tangkap yang diperbolehkan (JTB) merupakan 80% 

jumlah tangkapan dari tingkat panen maksimum lestari. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat 

panen maksimum lestari sebesar 713,016 kg/unit, sehingga 

jumlah tangkap yang diperbolehkan 80% dari 713,016 kg/unit 

yaitu sebesar 570,413 kg/unit. Hal ini berarti bahwa 

penangkapan ikan masih bisa ditingkatkan untuk mendapatkan 

hasil yang lebih optimal, tetapi tidak direkomendasikan melebihi 

batas MSY yang sudah ditentukan yaitu sebesar 713,016 kg/unit. 

Kesaulya et al. (2015) mengemukakan bahwa dengan 

menunjukkan daerah operasi yang sangat terbatas, membuat 

intensitas penangkapannya tinggi yang dapat  mengakibatkan 

tekanan terhadap sumberdaya ikan sangat besar yang pada 

akhirnya terjadi penurunan hasil tangkapan. Untuk itu maka 

perlu adanya estimasi potensi yang tepat sebagai dasar kebijakan 

dalam pemanfaatan dan upaya pengelolaan. 

 

Upaya penangkapan (effort) dengan menggunakan alat 

tangkap bubu dasar, berdasarkan akumulasi effort dari alat 

tangkap bubu selama sembilan bulan didapatkan rata-rata effort 

adalah 314,00 unit dan belum melebihi effort optimum yaitu 

sebesar 343,12 unit/bulan. Potensi lestari maksimum (MSY) 

sumberdaya ikan kaci-kaci di Perairan Mapur, Kabupaten Bintan 

yang didaratkan di Desa Kelong diperkirakan sebesar 713,016 

kg/unit, dengan rata-rata catch sebesar 635,91 kg yang berarti 

tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan kaci-kaci belum terjadi 

overfishing. Dengan JTB 80% dari hasil MSY yaitu sebesar 570,41 

kg/unit, berarti bahwa penangkapan ikan masih bisa 

ditingkatkan untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal, tetapi 

tidak melebihi batas MSY yang sudah ditentukan. 

MSY = 

713,016 

Kg/Unit

f opt = 

343,172 Unit

Catch = 

635,91

effort = 

314 unit
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